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Pengantar

Peran Psikologi dalam Pluralisme Masyarakat di Indonesia

Sejak semboyan “Bhinneka Tunggal lka” termaterai menjadi semboyan negara,
saat itu pulalah segenap elemen bangsa dituntut menyadari betapa kaya bangsa
Indonesia akan ragam budaya dan potensi yang terkandung di dalamnya. Ribuan
pulau yang menyatu menjadi negara kepulauan, menjadi wadah ribuan kekhasan
lokalitas pribumi (indigenous) budaya bangsa yang dengan segala perbedaannya,
berupaya disatukan dalam semangat kebangsaan (unity in diversity).

Masyarakat Indonesia patut berbangga, dengan modal keberagaman inilah
mereka bergerak menuju masyarakat madani. Sebagaimana Sokrates katakan,
masyarakat (sociefy) merupakan sekelompok manusia sadar. Artinya mereka yang
disebut masyarakat Indonesia seharusnya hanyalah mereka yang memiliki sebuah
keterjagaan diri (awareness) untuk menyadari, mengelola dan memaksimalkan ribuan
potensi dalam selubung keragaman tersebut untuk menciptakan bangsa Indonesia
menjadi bangsa yang tidak hanya kuat secara fisik, namun juga mental, spiritual, sosial
dan moral, secara seimbang.

Pluralisme, yang secara hakiki menghargai segala bentuk perbedaan dalam
sebuah kesatuan, senantiasa berupaya mencari kekuatan dari setiap elemen terkecil
dari komponen penyusunnya. Pluralisme, kini dituntut tidak hanya mampu
melampaui zona fisik, namun juga harus mampu bergerak dalam tataran psikologis.
Pluralisme, kini dituntut untuk menyadari kenyataan bahwa tidak semua hal
merupakan simetris, namun berani berhadapan dengan yang asimetris untuk tetap
mampu menjadi modal pengembangan manusia.

Maka, dengan kondisi masyarakat Indonesia yang plural, diperlukan
pendekatan manajemen, intervensi, serta penanganan psikologis yang mampu
mewadahi segala perbedaan. Penanganan yang dalam sisi simetris bergerak dalam sisi
yang humanis, namun dalam waktu yang sama, secara asimetris mampu menjaring

segala keunikan individu (individual differences). Dualisme sisi yang menuntut setiap

R T e e
-SSRSO LY S > [T e



masyarakat psikologi untuk selalu aktif dan kreatif dalam mengembangkan keilmuan
dalam spirit kebersamaan yang konstruktif.

Sebagai institusi yang bergerak dalam pemngembangan area psikologis,
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga dengan semangat muda turut menyambut
pluralisme masyarakat Indonesia dengan sebuah komitmen pengembangan area
psikologi baik dalam ranah keilmuan maupun praktis. Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga telah-merancang sebuahlacara yang diharapkan mampu menjadi pertemuan
para praktisi, ilmuwan, akademisi dan para generasi masyarakat psikologi di masa
depan, untuk merayakan selebrasi pluralisme di Indonesia. Sebuah acara yang
diharapkan mampu menggambarkan kekayaan sumber daya psikologis yang ada di
Indonesia. Pluralisme kebangsaan yang disambut dengan pluralisme keilmuan,
sehingga mampu didapatkan posisi yang jelas mengenai signifikansi psikologi dalam

masyarakat Indonesia yang plural.

Surabaya, November 2011
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PROFIL CATTEL’S SIXTEEN PERSONALITY FACTOR PADA

ATLET PELATDA PANJAT TEBING BUATAN JAWA BARAT
Oleh:
Siti Qodariah, Dewi Sartika, Yatni Pratiningsih
Fakultas Psikologi - Universitas Islam Bandung
siti.godariah@yahoo.co.id, dsartk@yahoo.com

Abstrak

Kemampuan kerja seorang atlet panjat tebing buatan pada wakiu pertandingarn
dipengaruhi oleh faktor psikologis karena itu kesiapan psikologis atlet harus benar-
benar memperoleh perhatian dalam program pembinaan. Sebagai suatu olahraga
kompetitif. panjat tebing buatan bukan lagi kegiatan yang hanya melibatkar:
pemanjat dengan tebing yang akan dipanjatnya saja. tetapi juga memerlukan
persiapan fisik, mental, teknik. taktik, dan strategi. Oleh karena itu tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui profil kepribadian atlet Pelatda Parjat
Tebing Buatan Jawa Barat berdasarkan 16 PF. Populasi dalam penelitian di sini
adalah seluruh atlet pelatda Jawa Barat yang masih aktif mengikuti pelatihan
daerah berjumlah 18 orang. Alat ukur yang digunakan adalah 16 PF (Sixteen
Personality Questionnaire) dari Raymond B. Cattel (1950), yang merupakan alat
ukur untuk melihat profil kepribadian individu. Penelitian ini merupakan
penelitian Deskriptif, dimana data-data yang didapat langsung dianalisa dan
diinterpretasi.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif. para atlet panjat tebing pelatda Jawa Barat
pada umumnya memiliki faktor B dalam kategori rendah. Faktor A, C, £, G. I, O,
Q1 dan Q3 pada kategori moderat rendah. Faktor F, H, M, N dan (4 berada
dalam kategori moderat tinggi. Sedangkan faktor L dan (J2 pada kategori tinggi.
Terdapat perbedaan profil pada faktor C dan QI berdasarkan aspek usie dan usia
awal mengikuii aktivitas panjat tebing. Faktor | untuk aspek jenis kelamin. Faktor
M untuk aspek tingkat pendidikan. Faktor C, F. M dan QI berdasarkan aspek
organisasi. Faktor B. F dan QI untuk aspek prestasi. Untuk olahraga lain yang
diikuti dan keikutsertaan dalam PON tidak terdapat perbedaan profil kepribadian.
Kata Kunci - Atlet Panjat Tebing Buatan, 16 PF, profil kepribadian

f. PENDAHULUAN

Berkembangnya olahraga panjat tebing buatan di Indonesia tidak teriepas
dari berkembangnya olahraga panjat tebing alami. dan olahraga mendaki gunung.
karena keduanya merupakan cikal bakal dari kegiatan panjat tebing buatan ini. Di
Indonesia pada tahun 1988, mulai dibentuk wadah bagi atlet panjat tebing buatan
vaitu Federasi Panjat Tebing Indonesia (FPTI). Sekarang telah ada 16 Pengda
(Pengurus Daerah) FPTI di Indonesia. Terlebih lagi ketika KONI! pusat sebagai
badan tertinggi yang mengkoordinir kegiatan-kegiatan keolahragaan, teiah
mengambil keputusan untuk mencantumkan cabang olah raga panjat tebing dalam
agenda PON XIV, Pekan Olahraga Nasional tahun 1996 di Jakarta. Adanya
keputusan penting ini berarti juga bahwa olah raga panjat tebing akan
mendapatkan kesempatan penuh untuk berkembang secara nasional bahkan
mendapatkan pengakuan prestasi dalam “evenf Internasicnal
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Dibandingkan olahraga lainnya, panjat tebing termasuk sangat khas. Untuk
bisa melakukan olahraga ini tidak cukup hanya mengandalkan fisik dan mental
yang sempurna, namun kita juga perlu peralatan yang memadai untuk tetap
menjamin keselamatan selama memanjat. Dan sebagai suatu kegiatan olahraga
kompetitif, maka panjat tebing buatan bukan lagi kegiatan yang hanya melibatkan
pemanjat dengan tebing yang akan dipanjatnya saja, namun juga para atlet harus
berhadapan dengan berbagai macam persyaratan, seperti kekuatan, teknik, dan.
bahkan kesiapan psikologis.

Tinjauan dari aspek psikologik terhadap perkembangan dan prestasi atlet
tidak dapat diabaikan, karena dengan tingkat kemampuan fisik yang baik apabila
tidak didukung dengan kemampuan mental yang baik pula tidak akan dapat
meraih prestasi yang tinggi dalam bidang olahraga. Prestasi yang diraih atlet
secara garis besar dipengaruhi faktor yang ada diluar diri atlet (eksternal) dan
faktor yang ada dalam diri atlet. Faktor eksternal adalah keadaan sarana prasarana
olahraga, keadaan peralatan olahraga, system kompetisi (adanya kompetisi yang
systematis dan berkesinambungan), pemasalan, pembibitan, dan pembinaan.
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri atlet perseorangan ditentukan
oleh faktor psikologi atlet, keadaan konstitusi tubuh atlet, keadaan kemampuan
fisik atlet, keadaan kemampuan keterampilan teknik atlet, dan keadaan
kemampuan pemahaman taktik strategi atlet (Paulus L. Pesurnay, 2006).

Prof. Dr. Sudibyo Setyobroto (1993) dalam Penelitian Team Litbang, Komite
Olahraga Nasional Indonesia mengatakan sifat-sifat kepribadian, faktor
pembawaan dan pengaruh sekitar merupakan variabel kondisional yang
memungkinkan seseorang mencapai prestasi tinggi dalam suatu cabang olahraga.

Berkenaan dengan masalah kepribadian, ada banyak teori yang dapat
menjelaskan salah satunya Raymond Bernard Cattel. Dengan kepribadiannya
individu akan mempunyai cara atau metode tertentu dalam menghadapi
lingkungannya. Salah satu alat test yang paling banyak digunakan dalam olahraga
adalah Cattel’s 16 Personality Factory Invetory atau sekarang lebih dikenal dengan
Cattel’s Sixteen Personality Factor (Cratty, 1973). Alat tes ini berguna untuk
meneliti sifat-sifat keterbukaan, intellegensi, sifat merendahkan diri, ketenangan,
kecenderungan berpikir atau mengutamakan perasaan, mudah percaya atau curiga
dan sebagainya.

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh
mengenai kepribadian para atlet panjat tebing buatan yang aktif di Pelatihan
Daerah Bandung.sehingga judul penelitian yang akan di angkat adalah: “Studf
Deskriptif Profil Kepribadian Berdasarkan Cattel’s Sixteen Personality Factor Pada
Atlet Pelatda Panjat Tebing Buatan Jawa Barat”

. METODE PENEUITIAN

Penelitian  ini  merupakan penelitian Penelitian Deskriptif, yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.
Penelitian Deskriptif tidak memerlukan pengontrolan terhadap suatu perlakuan,
penelitian ini juga tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tapi hanya
menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang suatu variabel, keadaan atau
gejala.




ia9

Yang menjadi populasi dalam penelitian di sini adalah seluruh atlet pelatda
Jawa Barat yang masih aktif mengikuti pelatihan daerah. Dalam penelitian ini
seluruh populasi digunakan sebagai subjek penelitian, oleh karena itu dikatakan
studi populasi. Atiet pelatda panjat tebing Jawa Barat berjumlah 18 orang.

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa kuesioner untuk
mengukur profil kepribadian individu vyaitu 16 PF (Sixteen Personality
Questionnaire) dari Raymond B. Cattel (1950), yang merupakan alat ukur untuk
melihat kecenderungan profil kepribadian individu. Alat ukur ini terdiri dari 105
item yang meliputi 16 faktor kepribadian.

Penelitian ini  merupakan Penelitian  Deskriptif, sehingga tidak
menggunakan uji statistik karena data-data yang didapat langsung dianalisa dan
diinterpretasi.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Gambaran Umum Subjek Penelitian

Untuk mempermudah hasil pengelompokan Persentase diatas, maka
peneliti mencoba menggambarkannya dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Kelompok Kriteria Jumlah Subjek Persentase
Usia < 16 th 2 HRIRE
22-29 th 11 61.11 %
> 30 th 5 27.77%
Jenis Kelamin Laki-laki 9 50 %
Perempuan 9 50 %
Tingkat Pendidikan SMA 5 33.33 %
Mhs Pasif 4 22,22 %
Mhs Aktif 4 22.22 %
$1 4 22,22 %
Organisasi Tkut 16 88.88 %
Tidak | 2 ] 1.1 % i
Olahraga Lain tkut 6 3333%
Tidak 12 66.66 %
Usia awal 14 - 23 th 7 38.88 %
mengikuti OR 24 - 50 th 1 61.11 %
panjat tebing
Keikutsertaan PON Tidak ikut 9 50 %
lkut 9 50 %
Prestasi Daerah 3 16,66 %
Nasional 1 61.11 %
Internasional 4 22,22 %

b. Mean Profil Kepribadian Atlet Pelatda
. Untuk mernpermudah maka peneliti mencoba menggambarkan profi!
kepribadian dalam bentuk grafik sebagai berikut:

Atlet

faktor

J
J
|
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Artinya skor rendah pada faktor B merupakan individu yang cenderung
lambat dalam mempelajari hal-hal yang baru, lambat dalam memahami dan
mengerti suatu persoalan. Faktor B ini berkaitan dengan intellegensi pada 16 PF
namun tidak mengukur intellegensi secara langsung tetapi hanya kepada daya
tangkap, kemampuan menyusun teknik dan strategi.

Skor tinggi pada faktor L menunjukan individu yang memiliki sifat curiga,
tidak percaya diri, seringkali terlibat dengan egonya sendiri, kurang menaruh
perhatian pada orang lain. Skor tinggi pada faktor Q2 menunjukan individu yang
memiliki temperamen independen, individu yang biasanya memakai cara-cara
sendiri, individu yang membuat keputusan-keputusan sendiri dan yang
mengandalkan kekuatannya sendiri. Cenderung mengabaikan pendapat orang
lain. Hal ini menggambarkan bahwa panjat tebing merupakan olahraga yang tidak
memerlukan kerjasama (solitare) sehingga individu yang kurang menaruh
perhatian pada orang lain tidak terlalu menjadi masalah bagi olahraga panjat
tebing. Selain dari itu dengan kesiapan aspek psikologis dan kematangan
kepribadian yang baik dapat memberikan peluang pada prestasi yang tinggi pula.
Dengan pribadi tersebut dapat dipahami bahwa individu mengambil olahraga
panjat tebing sebagai olahraga yang ditekuni ditunjukkan dengan faktor Q2 pada
kategori tinggi, artinya individu yang memiliki temperamen independen, individu
yang biasanya memakai cara-cara sendiri, individu yang membuat keputusan-
keputusan sendiri dan yang mengandalkan kekuatannya sendiri. Dalam olahraga
panjat tebing yang merupakan olahraga yang tidak memerlukan kerjasama harus
mengandalkan sendiri kekuatannya dan dapat membuat keputusan sendiri. Dalam
olahraga panjat tebing ini tidak akan adanya bantuan dari orang lain dalam
memecahkan masalah (jalur) yang dihadapi dalam pertandingan.

c. Gambaran Profil Kepribadian Per Kelompok Subjek
Profil Kepribadian Berdasarkan Usia

A B |c JE |[F [6 [HJt [L IMI[NTOoJQ[Q|Q3[q4
<16
thn 2 3 7175|55|6,5 4 5165 8165|145 1L5]75([35]65
22-
29
thn 271451486648 71|45|55|76)| 6165|145 |58|85|4,6]6.2
> 30
thn 38(162(42(72|52(58[48 36[72|64[74(48]3.6 838,54
Profil Kepribadian Berdasarkan Jenis Kelamin
A B C E F G H |1 L M | N O |Ql | Q2 Q3 |4
iaﬁ-laﬁ 311142146164 51| 66|41 58|76!166]|69]|49]43] 81 4 6
Perempuan 267 | 51(52]72]49|63|5132|78]| 61|66|46|47|79 4 5,4i
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Profil Kepribadian Berdasarkan Tingkat Pendidikan ’ |
A B C 1E [F |G |H ! L [M [N [O |Ql [Q2[Q3][Q4]
SMA 2,67 38| 53 6|47 6.3 4 5/173173]65]|52]35]78 458
M.
; Pasif 2,75 48| 55|/63|48|63]43 /53|78 6 7 4|58|83]|38]|55
M.
Aktif 275| 48| 48|78 5| 73|58 4 84863455383 5|55
§-1 3.5 58] 38| 78| 58 6|48|35,78|68]|73 5 4| 78] 33 6
Profil Kepribadian Berdasarkan Organisasi -
[ ] Q[Q Q|
A|B |C |E F G |H |I L M|N O |Qt|2 3 4
4. 4,1 6, 4| 6. 4| 4| 7. 6.] 6. 4| 4 5.
i lkut 3 9 6 8 9 4 7 4 8 1 8 8 9| 8.1 4.1 6 |
7.1 7. 5| 6. 6, 6.| 4. 7.0 3.| 6
Tidak | 2 3 7 5 5 5 5 4 5| 8 5 51,5 5 5 5
Profil Kepribadian Berdasarkan Olahraga Lain yang Diikuti
A |B C E F G |H |1 L M IN |O |[Q Q2]Q3 Q}_]
tkut 31574777 61|63 5) 438 8636543 4178|3858 l
Tidak | 2.8 | 4.2 5(64|48|65|47 43 /78|63]68]49|48] 81] 4.1
Profil Kepribadian Berdasarkan Usia Awal Mengikuti Panjat Tebing
A B C E F G H | L M | N O |Ql Q2 ]Q3 4
<15 thn 2 3 7|/75|55| 65 4 5|65 8165|145 1,5|75]35]65
16-19thn | 283 | 51| 48| 6.8 | 47| 7|47 51|77]63|66|43| 5|84] 48|62
>20thn | 3,75| 53| 43| 68| 58|58 45|38|73]58 8.53[58]83]25] 48

Profil Kepribadian Berdasarkan Keikutsertaan PON

A |8 |c JE |F Jolu [t |t ImIN Jo]al |o2]o3 04|

Tidak 6. |
lkut | 256 |43 |52 |67 |46|9 |44 46|78 67 62 |5 44 79 41 |61 |
4, 1

lkut |313 |5 |46 |73 1!54|6 149 46 8 6 |71 132 |43 /8 |4 |56

Profil Kepribadian Berdasarkan Prestasi

A [8 Jc Je [rJc JH [t [t IM|[NJo Jo Q2 [03 «s
Daerah 267 6| 5| 6| 4733 43]43] 8173 6|433]567| 9/367] 6
Nasional | 2.82 | 418 [ 5.8 | 6,64 | 4.7 | 6.27 4543 (7.5 6167|482 | 473|773 436 55
Internasional | 3.25 | 5| 4| 86562553 53|78 63|73]475] 3| 8,325 6

Terdapat perbedaan profil pada faktor C dan faktor Q1 pada atlet panjat
tebing yang memiliki perbedaan usia dan berdasarkan usia awal mengikuti
aktivitas panjat tebing. Faktor 1 pada atlet panjat tebing yang berbeda jenis
kelamin. Faktor M pada atlet panjat tebing yang memiliki perbedaan tingkat
pendidikar. Faktor C, faktor F, faktor M dan faktor Q1 pada atlet panjat tebing
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berdasarkan organisasi. Faktor B, faktor F dan faktor Q1 pada atlet yang memiliki
prestasi yang berbeda. Sedangkan berdasarkan olahraga lain yang diikuti dan
keikutsertaan dalam PON tidak terdapat perbedaan profil kepribadian.

IV. ; KESIMPULAN DAN SARAN
Adapun hal-hal yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini adalah :

1.  Para atlet panjat tebing pelatda Jawa Barat pada umumnya memiliki faktor
B dalam kategori rendah dengan STEN 1-3. Faktor A, faktor C, faktor E,
faktor G, faktor |, faktor O, faktor Q1 dan faktor Q3 pada kategori moderat
rendah dengan STEN 4-5. Faktor F, faktor H, faktor M, faktor N dan faktor
Q4 berada dalam kategori moderat tinggi dengan STEN 6-7. Sedangkan
faktor L dan Q2 pada kategori tinggi dengan STEN 8-10.

2. Terdapat perbedaan profil pada faktor C dan faktor Ql pada atlet panjat
tebing yang memiliki perbedaan usia dan berdasarkan usia awal mengikuti
aktivitas panjat tebing. Faktor | pada atlet panjat tebing yang berbeda jenis
kelamin. Faktor M pada atlet panjat tebing yang memiliki perbedaan tingkat
pendidikan. Faktor C, faktor F, faktor M dan faktor Q1 pada atlet panjat
tebing berdasarkan organisasi. Faktor B, faktor F dan faktor Q1 pada atlet
yang memiliki prestasi yang berbeda. Sedangkan berdasarkan olahraga lain
yang diikuti dan keikutsertaan dalam PON tidak terdapat perbedaan profil
kepribadian.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan berikut ini juga diajukan
beberapa saran, yaitu:

1.  Dapat digunakan dalam menentukan pemilihan bibit-bibit atlet berbakat
dalam olahraga panjat tebing buatan.

2.  Memberi kesempatan atlet-atletnya untuk mengikuti kejuaraan yang lebih
banyak, karena dari hasil penelitian pengalaman bertanding memberikan
pengaruh yang positif dalam pencapaian prestasi karena pengalaman
bertanding memberikan dampak positif dalam pengendalian emosi.

3. Memberikan informasi mengenai kepribadian atlet sehingga dapat lebih
mengenali dirinya dan dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki guna
mencapai prestasi yang lebih baik.
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